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1. Bukti Konfirmasi Review dan Hasil Review 

 

 

Urbanisasi dalam Tinjauan Historis: Studi Kasus Pemukiman Kumuh di Kelurahan 3-4 Ulu 

Kota Palembang 

 

Abstrak: Artikel ini mengkaji tentang urbanisasi yang terjadi pada permukiman kumuh di 

Kelurahan 3-4 Ulu, Kota Palembang dari tahun 2010 hingga 2020. Fokus artikel ini adalah 

pada keragaman etnis yang tinggal di permukiman kumuh dan masalah sosial-ekonomi yang 

dihadapi sebagai akibat adanya urbanisasi. Proses penelitian mulai dari pencarian data hingga 



penulisan artikel menggunakan metode sejarah. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

dampak eksklusi sosial dan marginalisasi terhadap kelompok etnis minoritas serta kerusakan 

lingkungan akibat urbanisasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kelurahan 3-4 Ulu Kota 

Palembang tergolong permukiman sangat kumuh. Hal itu dapat dilihat dari lokasi perumahan 

kumuh, kurangnya infrastruktur, tingkat pengangguran tinggi, dan akses terbatas terhadap 

pendidikan dan layanan kesehatan. Kajian yang telah dilakukan berkontribusi untuk 

memberikan wawasan yang berguna dalam merancang kebijakan pembangunan berkelanjutan 

di masa depan dengan mengusulkan berbagai upaya penanggulangan dan solusi, termasuk 

langkah-langkah pemerintah, program perbaikan perumahan dan infrastruktur, serta 

pentingnya integrasi sosial dan partisipasi komunitas. 

Kata Kunci: Kelurahan 3-4 Ulu, Palembang, Permukiman Kumuh, Urbanisasi 

Pendahuluan 

 Kota Palembang merupakan salah satu kota tertua di Indonesia berdasarkan Prasasti 

Kedukan Bukit yang menjadi akta kelahiran Kota Palembang yaitu pada tanggal 16 Juni 682 

(Saputro, dkk, 2022). Selain itu, Palembang dikenal dengan julukan kota dagang, hal ini 

dikarenakan oleh posisi yang strategis dalam lalu lintas perdagangan, banyak pedagang dari 

berbagai negara yang melintas di sungai Musi yang kemudian menjadikan kota Palembang 

sebagai tempat persinggahan (Chandra, 2018).  Hal ini juga ditambah dengan sambutan yang  

baik penguasa-penguasa yang di Palembang. Dalam perkembangannya Kota Palembang 

mengalami beberapa kali pergantian kekuasaan, dimulai dari masa Kedatuan Sriwijaya hingga 

NKRI di masa sekarang (Utomo, dkk, 2012). Jejak historis kota Palembang tersebut telah 

menjadikan Palembang sebagai kota metropolitan dan berbagai masyarakat dari latar belakang 

yang beragam hadir ke Palembang dengan berbagai alasan. 

 Dewasa ini pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan terjadi peningkatan yang 

semakin pesat (Prayojana, et.al., 2020). Hal ini terjadi karena adanya migrasi penduduk dari 

desa ke kota atau yang lebih kenal dengan Urbanisasi (Mappa, 2022). Urbanisasi adalah 

fenomena global yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia. Pertumbuhan populasi dan 

pergeseran ekonomi dari sektor pertanian ke sektor industri, dan jasa menjadi faktor utama di 

balik urbanisasi yang cepat (Hidayat, 2020). Namun, urbanisasi yang tidak terkendali sering 

kali menghadirkan dampak negatif, terutama pada permukiman kumuh (Sulistyorini, 2020).  

 Dalam pemukiman kumuh, masyarakat sering menghadapi ketidakstabilan sosial, 

kekurangan fasilitas publik, kurangnya akses terhadap layanan dasar, dan kualitas lingkungan 

yang buruk (Saleh & Hidayani, 2021). Dampak ini tidak hanya mempengaruhi kondisi fisik 

dan sosial masyarakat yang tinggal di permukiman kumuh, tetapi juga memiliki implikasi yang 

lebih luas terhadap aspek ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan kesempatan yang setara bagi 

semua warga kota (Heriawan, 2021). 

Urbanisasi telah mengambil peran utama dalam transformasi masyarakat modern di tengah 

perubahan sosial yang ada (Wirasasmita & Hendriawan, 2020). Dalam konteks Indonesia, 

negara kepulauan yang kaya akan keragaman budaya dan lanskap geografis, urbanisasi 

memiliki urgensi yang tak dapat diabaikan (Agustino & Andalus, 2022). Melalui alur 

perkembangan yang cepat, urbanisasi telah membentuk wajah baru bagi Indonesia, membawa 

dampak signifikan pada kota-kota besar, termasuk Palembang. 



 Urbanisasi memiliki cerita yang menarik karena tidak hanya bercerita tentang kota, 

desa akan tetapi juga bercerita mengenai penduduknya. Sikap penduduk migran yang dilihat 

secara kultural masih tetap sebagai orang desa, walaupun mereka telah puluhan tahun hidup di 

kota (Haryono, 1999). Anggapan beberapa dari mereka bahwasanya hidup di kota hanya 

bersifat sementara hanya untuk meningkatkan perekonomian hal ini dapat dilihat dengan jelas 

dari segi tempat tinggal mereka yang sebagian besar hanya bersifat sementara. 

 Pembangunan tempat tinggal yang bersifat sementara yang ada di perkotaan 

menyebabkan munculnya istilah permukiman kumuh. Permukiman kumuh juga dapat menjadi 

tanda kegagalan dalam mengantisipasi pembentukan daya dukung kota secara layak terutama 

dalam hal penyediaan fasilitas-fasilitas kehidupan masyarakat kota. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang tahun 2015, terdapat 235 jumlah lokasi permukiman 

kumuh di Kota Palembang, terdapat 4 Kecamatan yang memiliki jumlah permukiman kumuh 

tertinggi yakni Kecamatan Gandus, Kertapati Seberang Ulu II, Seberang Ulu I.  

 Menurut data Kecamatan Seberang Ulu I dalam angka 2015, Kelurahan 3-4 Ulu 

merupakan salah satu kelurahan yang mengalami urbanisasi tertinggi kedua setelah daerah 5 

Ulu. Dengan kondisi Kota Palembang sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan yang 

mengalami perkembangan yang pesat sebagai pusat pemerintahan, ekonomi, sosial dan budaya 

menjadi penyebab terjadinya urbanisasi. Masyarakat pendatang yang tinggal dan menetap di 

wilayah 3-4 Ulu berasal dari beberapa etnis, yaitu Pedamaran, Pemulutan, Kelampaian, 

Komering, Lingkis, Batun, dan Tionghoa. banyak masyarakat dari desa yang tinggal dan 

menetap di pusat kota untuk mengadu nasib dengan harapan dapat merubah kehidupan mereka 

menjadi lebih baik dari sebelumnya, namun terkadang kenyataan yang terjadi tidak sesuai 

dengan apa yang diimpikan, dan hal tersebut justru menjadi salah satu beban bagi kota 

(wawancara dengan bapak Kiagus Edi Arfai pada 28 Januari 2023). 

 Dengan tingginya urbanisasi yang terjadi pada daerah 3-4 Ulu maka mengakibatkan 

pemukiman yang terdapat di wilayah tersebut menjadi tidak tertata, sarana dan prasarana pun 

menjadi kurang maksimal, karena setiap penduduk baru yang datang membangun rumah 

dengan sisa lokasi yang ada dan dengan bahan material yang kurang sesuai dengan standar 

rumah layak huni, selain itu juga banyak masyarakat yang membeli rumah milik masyarakat 

yang sudah tinggal di wilayah tersebut, dan selama bertahun- tahun ketika bangunannya sudah 

mulai rusak dan perlu di renovasi maka masyarakat tersebut tidak terlalu mementingkan hal 

tersebut, karena menurut mereka yang terpenting masih bisa dijadikan tempat tinggal 

(Wawancara dengan Bapak Misran pada 09 Juni 2022).  

 Hal tersebut terjadi karena dilatar belakangi oleh faktor ekonomi, banyak masyarakat 

yang tidak memiliki banyak uang dan masih sulit untuk memenuhi kehidupan sehari- hari, 

apalagi untuk merenovasi rumah. Oleh karena itu sampai pada tahun 2020, ketika memasuki 

wilayah 3-4 Ulu akan tetap terlihat banyak rumah- rumah yang usianya sudah lama, dengan 

kayu- kayu yang sudah mulai rapuh dan bentuk bangunan yang sudah mulai miring tetapi masih 

dijadikan sebagai tempat tinggal. Kondisi tersebut banyak ditemukan di wilayah 3-4 Ulu 

dibandingkan dengan wilayah lainnya (wawancara dengan bapak Aminuddin pada 10 Januari 

2023).  

 Wilayah ini menjadi tujuan migrasi bagi penduduk yang mencari peluang ekonomi dan 

pekerjaan di kota. Dengan terbatasnya lahan dan infrastruktur yang memadai, dampak 

urbanisasi di Kelurahan 3-4 Ulu tercermin dalam peningkatan jumlah permukiman kumuh. 



Rumah-rumah sederhana dan tidak layak huni mulai bermunculan, infrastruktur publik yang 

kurang memadai, serta akses terbatas terhadap layanan pendidikan, kesehatan, dan fasilitas 

umum lainnya (Sari, 2020).  

 Kelurahan 3-4 Ulu menjadi studi kasus yang menarik untuk menjelajahi dampak 

urbanisasi pada permukiman kumuh. Melalui pemahaman yang mendalam tentang konteks 

lokal ini dapat mempermudah identifikasi tantangan dan permasalahan yang dihadapi 

masyarakat di Kelurahan 3-4 Ulu, serta merumuskan solusi yang tepat dalam upaya mencapai 

pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan inklusif (Surya & Taibe, 2022). 

 Adapun penelitian sejenis sudah pernah dilaksanakan sebelumnya yakni oleh Suryanti 

dkk, 2021 dengan “Pengaruh Urbanisasi Terhadap Permukiman Kumuh Di Kawasan 

Penjaringan Jakarta Utara” ditemukan bahwa permukiman kumuh di perkotaan telah 

menimbulkan dampak pada peningkatan frekuensi bencana di perkotaan, meningkatnya 

potensi kerawanan dan konflik sosial, menurunnya tingkat kesehatan masyarakat dan 

menurunnya kualitas pelayanan sarana dan prasarana permukiman.  

 Penelitian selanjutnya juga pernah dilakukan oleh  Taufik dkk, 2019 dengan judul 

“Perubahan Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Permukiman Kumuh Akibat Urbanisasi di 

Kota Palembang.” Adapun hasil penelitian ini menemukan bahwa kondisi sosial budaya 

masyarakat di permukiman kumuh akibat urbanisasi mengalami perubahan dari segi gaya 

hidup yang mulai bersifat modern karena banyaknya budaya luar, kekerabatan antar 

masyarakat mulai memudar karena tingginya aktivitas masyarakat di kota-kota besar, 

pergaulan terutama para remaja yang sering kali tidak menghormati orang yang lebih tua, 

kebiasaan masyarakat yang bersifat sosial saat ini telah berubah menjadi komersial. 

 Dari penelitian di atas menunjukan bahwasanya proses urbanisasi memberikan dampak 

signifikan pada masyarakat, namun dalam penelitian tersebut hanya menggunakan pendekatan 

sosiologis tidak menggunakan pendekatan historis. Selain itu, belum ada penelitian mengenai 

urbanisasi dalam tinjauan historis di lokasi Kelurahan 3-4 Ulu Kota Palembang. Hal ini 

menjadi kebaruan dari penelitian yang akan dilakukan. Diharapkan penelitian yang akan 

dilakukan di lokasi  3-4 Ulu Kota Palembang dapat membuka penelitian-penelitian serupa di 

lokasi lainnya sehingga hal ini dapat menjadi wawasan baru dalam melihat sisi lain dari 

urbanisasi yang ditinjau dari segi historis. Penelitian ini juga mencoba untuk mengungkap dan 

menganalisis dampak urbanisasi pada permukiman kumuh di Kelurahan 3-4 Ulu dari tahun 

2010 hingga 2020. Hasil penelitian dapat berkontribusi pada upaya pemahaman yang lebih baik 

tentang tantangan yang dihadapi oleh masyarakat di permukiman kumuh dan pentingnya 

pembangunan berkelanjutan dalam mengatasi masalah tersebut. 

 

 

Metode Penelitian 

 Dalam melaksanakan penelitian ini, metode sejarah yang terdiri dari heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi digunakan sebagai landasan yang kokoh dalam 

menggali data dan memahami perkembangan urbanisasi dan perubahan dalam struktur 

permukiman kumuh di Kelurahan 3-4 Ulu. Pertama, heuristik (Pengumpulan Sumber) 

merupakan tahap pengumpulan sumber-sumber sejarah yang relevan untuk penelitian. Sumber-



sumber yang tersebut dalam hal ini ditemukan di Perpustakaan Daerah Sumatera Selatan, 

Perpustakaan Balai Arkeologi Sumatera Selatan, Perpustakaan UIN Raden Fatah, Dokumen 

Arsip Kecamatan 3-4 Ulu, Dokumen Arsip Kantor Lurah 3-4 Ulu, dan penulusuran Jurnal-

jurnal terakreditasi. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan sumber lisan melalui proses 

wawancara yang ditujukan kepada masyarakat di Kelurahan 3- 4 Ulu, seperti masyarakat biasa, 

RT, RW, Lurah, serta orang-orang yang berkaitan langsung dengan perkembangan sosial 

ekonomi di Kelurahan 3- 4 Ulu Palembang.  Proses pengumpulan sumber ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang akurat dan relevan dalam menganalisis dampak urbanisasi pada 

permukiman kumuh di Kelurahan 3-4 Ulu. 

 Kedua, verifikasi (kritik sumber), tahap ini melibatkan penilaian dan kritik terhadap 

keandalan dan keabsahan sumber-sumber yang telah dikumpulkan. Dalam hal ini Kritik 

Sumber dibagi menjadi 2 yaitu Intern dan Ekstern. Adapun Kritik intern yang dilakukan dalam 

penulisan ini berkaitan dengan sumber buku, artikel, dan arsip. Setelah itu peneliti melakukan 

untuk kritik ekstern yang berkenaan dengan seleksi persoalan asli (otentik) tidaknya suatu 

sumber. Hal ini biasanya digunakan dala mengkritik arsip-arsip dan dokumen sejarah.  

 Ketiga, interpretasi (penafsiran), tahap ini melibatkan analisis dan penafsiran terhadap 

data sejarah yang telah terkumpul. Dengan interpretasi ini penulis berusaha untuk 

menghubungkan fakta atau data antara sumber yang satu dengan sumber yang lain dan 

berusaha untuk memberikan penafsiran apa yang terdapat di dalam sumber yang ada untuk 

membahas masalah dalam penulisan skripsi, dengan demikian untuk memperoleh data yang 

akurat, maka dalam penelitian ini analisis datanya dilakukan secara berulang-ulang dan 

berkesinambungan antara pengumpulan dan analisis data, baik selama pengumpulan data, 

maupun sesudah data terkumpul. Interpretasi yang tepat dan berdasarkan bukti-bukti sejarah 

akan membantu dalam memahami dinamika perkembangan masyarakat dan menggambarkan 

dampak urbanisasi pada permukiman kumuh di Kelurahan 3-4 Ulu selama periode waktu yang 

diteliti. Terakhir, melakukan historiografi (penulisan sejarah), tahap terakhir melibatkan 

penyusunan laporan penelitian yang mencakup analisis, temuan, dan kesimpulan berdasarkan 

hasil pengumpulan dan interpretasi data sejarah.  

Hasil Penelitian 

 Kelurahan 3-4 Ulu merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di Kecamatan 

Seberang ulu 1, dengan jumlah penduduk sebanyak 2.1097 yang terdiri dari 10.480 laki- laki 

dan 10.480 perempuan (Arsip Laporan Kependudukan 3-4 ulu Tahun 2020). Wilayah ini 

memiliki batas wilayah yaitu sebelah utara Sungai Musi, sebelah selatan dengan jalan KH. 

Wahid Hasyim dan Kelurahan Tuan Kentang, sebelah timur Kelurahan 5 Ulu dan sebelah barat 

kelurahan 2 Ulu (Putriani, 2021). Di wilayah ini terdapat 11 lorong, yaitu Lorong Prajurit 

Nangyu, Lorong Saudagar Yuching, Lorong Jambangan Laut, Lorong Jaya Laksana, Lorong 

Firma Hj Akil, Lorong Laskar, Lorong Hijriah, Lorong Tuan Puteri, Lorong Pekapuran, Lorong 

Kamasan, Dan Lorong Sei Semajid (wawancara dengan bapak Kiagus Juhdan pada 24 

September 2022). 

 



 

Gambar 1. Peta Wilayah Kelurahan 3-4 Ulu 

Sumber: Dokumen kantor kelurahan 3-4 ulu (foto oleh Alda RM, 6 februari 2023) 

 

 Lokasi wilayah ini berdekatan dengan sungai Musi, oleh karena itu sebagian besar 

kondisi tanah di wilayah tersebut merupakan tanah rendah atau tanah berawa, karena hal inilah 

rumah di wilayah ini banyak berbahan dasar kayu dan  bagian bawahnya menggunakan tiang 

yang sudah disesuaikan dengan tinggi air ketika air pasang naik. Sebagian lainnya melakukan 

penimbunan tanah rawa untuk dibangun rumah-rumah beton. 

Keragaman Etnis di 3-4 Ulu, Palembang 

 Sesuai ketentuan daerah ini terdiri dari 13 Rukun Warga (RW), dan 55 Rukun Tetangga 

(RT), yang masing- masing dikepalai oleh kepala Rukun Tetangga dan Kepala Rukun Warga. 

Di daerah ini juga terdiri dari beragam suku, yang umumnya adalah pendatang. Diantaranya 

Pedamaran, Palembang, Komering, Pemulutan, Kelampaian, Lingkis, Batun dan Tionghoa 

(wawancara dengan bapak Kiagus Edi Arfa, 28 Januari 2023). 

Tabel 1: Daftar Etnis di Kelurahan 3-4 Ulu Palembang 

Jenis Etnis Wilayah Domisili RT Persentase 

Pedamaran Lr. Prajurit Nangyu, Lr. 

Jaya Laksana, Lr. 

Yuching, Lr. Binjai 

RT.04, RT. 12, 

RT.11 

20% 

Palembang Lr. Prajurit Nangyu, Lr. 

Jaya Laksana, Lr. 

Hijriyah, Lr. Firma, Lr. 

Tuan Putri 

RT.04, RT. 12, 

RT.11 

RT.14, RT.19 

30% 



Pemulutan Lr. Prajurit Nangyu, Lr. 

Jaya Laksana, Lr. Firma 

RT.04, RT. 05, 

RT.12, RT.11, 

RT.14 

15% 

Komering Lr. Prajurit Nangyu, Lr. 

Jaya Laksana 

RT.04, RT. 12, 

RT.11 

10% 

Kelampaian Lr. Prajurit Nangyu, RT.04, RT. 05 7% 

Lingkis Lr. Hijriyah RT.18 2% 

Batun Lr. Hijriyah RT.18 2% 

Tionghoa Lr. Yuching, Lr. Tuan 

Putri 

RT.50, RT.19 4% 

Sumber: Data diolah dari hasil wawancara bersama Kiagus Edi Erfa, 2022. 

 Dari Tabel 1. Dapat diketahui bahwa Selanjutnya ada juga etnis yang berasal dari 

Pemulutan dan Komering dengan masing-masing persentase 10% yang mendiami kelurahan 3-

4 Ulu, Adapun keberadaan etnis pemulutuan dikarenakan jarak antara Kelurahan 3-4 Ulu 

dengan Pemulutan yang tidak terlalu jauh yang hanya dipisahkan oleh kecamatan kertapati, hal 

ini tentunya membuat banyak orang-orang Pemulutan berada disini, selain itu juga karena 

faktor geologis di Pemulutan yang berupa rawa-rawa maka ketika musim kering 

masyarakatnya kehilangan pekerjaan oleh karenanya banyak yang berbondong-bong tinggal di 

kelurahan 3-4 Ulu Palembang ini. Sedangkan keberadaan etnis Komering diwilayah ini 

dikarena faktor ekonomi masyarakat Komering ketika menunggu masa panen padi yang tidak 

memiliki pekerjaan sementara. Selain itu juga terdapat etnis minoritas yakni seperti 

Kelampaian 7%, Lingkis 4%, Batun 4% dan Tionghoa 2%. Ke-empat etnis memiliki jumlah 

yang relatif sedikit di wilayah ini karenakan kurang kecocokan dengan lingkungan wilayah ini 

ataupun juga karena sudah mulai banyak yang bermigrasi ke tempat lain seperti etnis Tionghoa 

yang lebih banyak bermukim di Kampung Kapitan 5 Ulu dan 10 Ulu. 

 Berbagai kelompok etnis ini kemudian tinggal bersama dan berinteraksi, menciptakan 

lingkungan yang multikultural dan beragam. Keragaman etnis ini memberikan keunikan dalam 

permukiman kumuh di Kelurahan 3-4 Ulu, menciptakan interaksi dan pertukaran budaya antara 

berbagai kelompok etnis. Meskipun memiliki latar belakang budaya yang berbeda, mereka 

hidup berdampingan dalam satu komunitas, saling menghormati, dan menjaga keharmonisan 

dalam kehidupan sehari-hari. Diketahui bahwa etnis Palembang menjadi komunitas terbesar 

pertama yang ada di Kelurahan 3-4 Ulu, hal ini terjadi karena di kawasan ini memang pada 

awalnya pada masa kesultanan merupakan guguk (kampung) orang-orang etnis Palembang 

asli. Seiring perkembangan zaman, etnis Palembang ini mulai berkurang namun tetap 

mendominasi di wilayah ini, hal ini juga dibuktikan dengan adanya Kampung Palembang 

(Wawancara dengan Bapak Aminuddin, 27 Januari 2023).  

 Berkurangnya etnis Palembang asli di Kelurahan 3-4 Ulu dapat terjadi karena 

perpindahan penduduk baik dari desa ke kota dan sebaliknya. Hal ini merupakan peristiwa yang 

cukup sering terjadi di kota-kota besar, seperti Kota Palembang yang pada saat ini menjadi 

salah satu kota metropolitan besar di Indonesia dan dikenal sebagai kota perdagangan dan kota 



jasa. Sehingga Palembang menjadi tujuan untuk mengembangkan perekonomian yang lebih 

baik (Taufik, dkk, 2019., Wargadalem, 2023., Tjiptoherijanto, 1999). 

 

 

Gambar 2. Kampung Palembang di Kelurahan 3-4 Ulu 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Alda RM, 28 Januari 2023 

 Selain etnis Palembang, terdapat etnis Pedamaran yang menduduki komunitas terbesar 

kedua di kelurahan 3-4 Ulu yang kemudian dikenal sebagai migran dominan. Adapun latar 

belakang mengapa etnis juga ikut mendominasi dikelurahan 3-4 Ulu ini ialah menurut 

sejarahnya dulu ada perubahan ketika masuknya investor sekitar tahun 1990-an, pertama 

investor perkebunan, jadi banyak perusahaan-perusahaan perkebunan, salah satunya PT Tania 

Selatan.  Mereka memiliki lahan sesuai dengan izinnya, tetapi lama kelamaan mereka 

mengembangkan apa yang disebut dengan PIR (Perkebunan Inti Rakyat), kerja sama dengan 

rakyat setempat untuk membuat perkebunan, tapi sayangnya PIR yang di Pedamaran ini tidak 

sesuai konsep.  Sehingga hal ini menjadi masalah serius terhadap mata pencaharian masyarakat 

Pedamaran yang sebelumnya masyarakat Pedamaran itu banyak yang bertani dan berkebun 

mulai kehilangan lahannya (wawancara dengan bapak Dedi Irwanto, 14 Mei 2023). 

 

 



Gambar 3. Pemukiman Pedamaran di Lr. Binjai Kelurahan 3-4 Ulu 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Alda RM, 18 Mei 2023) 

 Kemudian dari masalah tersebut maka munculah penduduk yang disebut dengan 

migran sekular, mereka awalnya ke Palembang untuk mencari uang, lama kelamaan mereka 

mengajak keluarganya juga untuk pergi ke Palembang, karena mata pencaharian mereka mulai 

hilang. kebanyakan etnis Pedamaran ini berprofesi sebagai pedagang, biasanya berdagang 

kerupuk kemplang, yang dibawa dari dusun, karena Pedamaran pusatnya kerupuk kemplang, 

dan tikar purun. Karena potensi resiko cukup besar ketika tinggal di wilayah baru, maka 

perantau Pedamaran ini yang pergi ke Palembang namun dia tetap tinggal berkelompok 

bersama orang yang satu suku (wawancara dengan bapak Dedi Irwanto, 14 Mei 2023).  

Pengaruh Urbanisasi terhadap Keragaman Etnis Kawasan 3-4 Ulu 

 Urbanisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap keragaman etnis dalam 

permukiman kumuh di kawasan 3-4 Ulu, Palembang. Salah satu pengaruh urbanisasi terhadap 

keragaman etnis adalah terbentuknya dinamika sosial. Dalam permukiman kumuh kawasan 3-

4 Ulu, berbagai etnis seperti Pedamaran, Palembang, Komering, Pemulutan, Kelampaian, 

Lingkis, Batun dan Tionghoa tinggal berdampingan (wawancara dengan bapak Kiagus Edi 

Arfai, 28 Januari 2023).  

 Selain itu, urbanisasi juga berdampak pada ketimpangan ekonomi antar-etnis. Dalam 

permukiman kumuh, terdapat perbedaan dalam tingkat pendapatan, akses terhadap pekerjaan 

formal, dan kesempatan ekonomi antar-etnis. Beberapa etnis mungkin menghadapi kesulitan 

dalam mendapatkan pekerjaan yang layak dan menghadapi kemiskinan yang lebih tinggi. 

Ketimpangan ini dapat memperburuk masalah sosial dan ekonomi yang ada dalam permukiman 

kumuh (Mawardi & Pratama, 2023).  

Masalah Sosial-Ekonomi yang Dihadapi Masyarakat Kelurahan 3-4 Ulu 

 Masalah sosial-ekonomi yang dihadapi masyarakat Kelurahan 3-4 Ulu meliputi tingkat 

kemiskinan yang tinggi, rendahnya akses terhadap pendidikan, perumahan yang layak, dan 

layanan kesehatan yang memadai. Selain itu, pengangguran juga menjadi tantangan yang 

memperumit kondisi sosial di kelurahan tersebut. 

 

Tingkat Garis Kemiskinan 

 Kondisi pendapatan masyarakat Kelurahan 3-4 Ulu selaras dengan kondisi lapangan 

pekerjaan, semakin tinggi tingkat pekerjaan maka akan semakin tinggi pula pendapatan yang 

didapat oleh masyarakat. 

 

Tabel 2. Pendapatan Masyarakat 3-4 Ulu pada tahun 2010-2020 

Tahun < 600.000 

600.000 

s.d. 

1000.000 

1000.000 

s.d. 

1.400.000 

1.400.000 

s.d. 

1.800.000 

>1.800.000 



2010 2276 975 598 328 173 

2011 2015 1032 532 333 180 

2014 1990 1156 610 403 221 

2016 1976 1203 733 489 278 

2019 1159 1281 876 560 360 

2020 1017 1294 966 601 416 

Sumber: Arsip Laporan Kependudukan Kelurahan 3-4 Ulu, 2023 

 Berdasarkan data pada Tabel 2, tingkat pendapatan masyarakat 3-4 Ulu pada tahun 

2010-2020 masih sangat rendah sehingga hal ini menjadi pemicu masalah kemiskinan yang 

tinggi di kawasan 3-4 Ulu selama periode tersebut. Banyak penduduk yang masih hidup di 

bawah garis kemiskinan. Adapun pendapat ini dasarkan pada Indeks Ketimpangan Pendapatan, 

dimana Indikator ini mengukur tingkat ketimpangan distribusi pendapatan dalam suatu 

populasi. Jika dilihat seksama terdapat ketimpangan yang tinggi, di mana sebagian kecil 

populasi memiliki sebagian besar pendapatan, sementara sebagian besar populasi memiliki 

pendapatan yang rendah, hal ini dapat mengindikasikan adanya masalah kemiskinan 

(Dokumen Arsip Laporan Kependudukan Kelurahan 3-4 ULU, 2023).  

Akses Terhadap Layanan Pendidikan 

 Terdapat tantangan dalam akses pendidikan yang memadai di kawasan Kelurahan 3-4 

Ulu. Berdasarkan observasi langsung peneliti di lapangan dan hasil wawancara, terdapat cukup 

banyak anak-anak tidak mendapatkan akses ke pendidikan formal dan terhambat dalam 

mengembangkan potensi mereka. Pada tahun 2010 Tingkat pendidikan masyarakat di 3-4 ulu 

masih banyak yang berpendidikan rendah, yaitu tamatan Sekolah Dasar bahkan ada yang tidak 

sekolah. Pada tahun ini pola pikir masyarakat mengenai pendidikan sudah mulai berubah, 

perlahan pendidikan mulai menjadi hal yang utama, tetapi disamping itu ternyata masyarakat 

di 3-4 Ulu masih memiliki hambatan dalam hal pendidikan yaitu faktor ekonomi. di wilayah 

3-4 Ulu masyarakatnya banyak yang berpendapatan rendah yang dipengaruhi dari rendahnya 

tingkat pendidikan generasi sebelumnya  yang mengakibatkan minimnya kesempatan untuk 

mendapatkan pekerjaan dengan gaji yang tinggi. Oleh karena itu hal ini juga dapat mengancam 

masa depan anak- anak mereka, karena untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari saja masih 

kesulitan, apalagi untuk membiayai pendidikan (wawancara dengan bapak Kiagus Edi Arfai 

pada 28 Januari 2023).  

Tabel 3. Jumlah Masyarakat Keluruhan 3-4 Ulu yang Tidak Bersekolah 

 

Masyarakat Tidak Sekolah 
Total 

Rukun Tetangga Laki-laki Perempuan 

55 113 103 2019 

Sumber: Arsip Laporan Kependudukan 3-4 Ulu Tahun 2018, Kelurahan 3-4 Ulu 



 

 Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa jumlah masyarakat 3-4 Ulu yang tidak sekolah 

dimulai dari RT 01- RT 55 adalah sebanyak 219 orang yang terdiri dari laki- laki dan 

perempuan. Masalah anak putus sekolah bukan hanya menjadi masalah pendidikan saja, tetapi 

sudah menjadi masalah sosial, ekonomi, budaya, serta keamanan dan ketertiban yang harus 

diselesaikan bersama-sama. Berdasarkan kondisi tersebut, pada tahun 2019 Pemerintah Kota 

Palembang melalui Dinas Pendidikan Kota Palembang mengembangkan program pengentasan 

anak putus sekolah dan anak jalanan yang dinamakan Program Layanan Tak Boleh Berhenti 

Sekolah yang diharapkan dapat membantu anak-anak agar tidak putus sekolah mengingat 

pentingnya pendidikan bagi generasi bangsa (menpan.go.id., 2020, bit.ly/4c8V5Gt).  

Tingkat Kesehatan Masyarakat 

 Keadaan kesehatan masyarakat menjadi salah satu faktor penting, karena dari tingkat 

kesehatan ini dapat berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia yang terdapat di 

wilayah tersebut. Kesehatan faktor terpenting dalam membangun peradaban dan dalam 

kemajuan perekonomian. Tanpa kesehatan yang memenuhi standar, manusia tidak akan bisa 

menjadi sumber daya yang berkualitas dan produktif. (Kulla, dkk, 2018). 

 Kesehatan yang prima juga menjadi masalah di kawasan 3-4 Ulu. Banyak penduduk 

tidak mengalami kondisi kesehatan yang kurang baik, hal ini dikarenakan faktor ekonomi dan 

juga edukasi dalam menjaga kesehatan yang masih kurang. Di wilayah 3-4 ulu, kondisi 

kesehatan yang sering mengancam masyarakat yaitu penyakit kulit, hal ini disebabkan oleh 

kondisi wilayah 3-4 ulu yang terletak di bantaran sungai, yang menghasilkan berbagai 

permasalahan sanitasi, banyaknya genangan di daerah tempat tinggal serta banyaknya sampah 

yang berserakan yang mengakibatkan di wilayah tersebut menjadi lembab dan menjadi sarang 

berkembangnya nyamuk (Wawancara bersama Juhdan, 8 Agustus 2022). 

 Selain itu, Kecamatan Seberang Ulu I merupakan wilayah dengan kasus stunting 

tertinggi di Kota Palembang yaitu 14,5% kasus pada tahun 2017. Terjadinya kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat yang masih kurang mengenai usia yang tepat untuk 

menikah, jumlah asupan gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Oleh karena itu di wilayah 3-4 Ulu sering dijumpai banyak anak- anak yang memiliki kondisi 

fisik berbadan pendek, bahkan hingga dewasa, tubuh kecil dan pendek tidak sesuai dengan 

usianya, dari hal ini juga dapat dilihat bahwa nasib anak- anak yang ada di wilayah tersebut 

menjadi sulit untuk berkambang, baik dalam segi intelektual maupun emosional, yang akhirnya 

menyebabkan anak- anak sebagai generasi penerus di wilayah tersebut juga menjadi 

terbelenggu dalam kondisi yang sama dengan kondisi orang tuanya (Sari, dkk. 2020). 

 Stunting juga disebabkan karena pernikahan di usia yang muda. Stunting merupakan 

permasalahan gizi kronis yang terjadi pada balita yang dipengaruhi oleh kondisi kesehatan dan 

gizi ibu pada saat sebelum kehamilan, masa kehamilan dan setelah persalinan. Menurut data 

dalam artikel Jurnal Gizi Indonesia tahun 2020 Kecamatan Seberang Ulu I merupakan wilayah 

dengan kasus stunting tertinggi yaitu 14,5% kasus pada tahun 2017. Terjadinya kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat yang masih kurang mengenai usia yang tepat untuk 

menikah, jumlah asupan gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Oleh karena itu di wilayah 3-4 Ulu sering dijumpai banyak anak- anak yang memiliki kondisi 

bit.ly/4c8V5Gt


fisik berbadan pendek, bahkan hingga dewasa, tubuh kecil dan pendek tidak sesuai dengan 

usianya. 

 Namun, fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas dan puskesmas pembantu 

adalah sebagian dari variabel-variabel yang dapat menunjukkan pencapaian pembangunan 

kesehatan di wilayah Kota Palembang. Pada tahun Periode tahun 2010-2020 Pemerintah 

kelurahan 3-4 Ulu telah melakukan upaya dengan menyediakan fasilitas kesehatan yaitu 

diantaranya, ada 1 buah Fasilitas kesehatan seperti Puskesmas, 3 Apotik dan 17 Posyandu 

(Wawancara dengan Ibu Misrinah, 02 Februari 2023). Fasilitas yang ada telah membantu untuk 

penanganan awal kesehatan masyarakat 3-4 Ulu. 

Tingkat Pengangguran 

 Selama periode 2010-2020, kondisi lapangan pekerjaan di Kelurahan 3-4 Ulu, 

Palembang menghadapi sejumlah tantangan. Tingkat pengangguran relatif tinggi, terutama di 

kalangan penduduk muda. Banyaknya pencari kerja yang tidak dapat memperoleh pekerjaan 

yang layak menjadi permasalahan utama. Permintaan tenaga kerja yang terbatas, terutama 

dalam sektor formal, menjadi salah satu faktor penyebab sulitnya mencari pekerjaan yang stabil 

(Akhmad & Rachmawati, 2021). Tingkat pengangguran yang tinggi merupakan masalah serius 

di permukiman kumuh ini. Kurangnya kesempatan kerja formal menyebabkan banyak 

penduduk terpaksa bekerja dalam sektor informal dengan penghasilan yang tidak stabil. 

 

Tabel 3. Lapangan Pekerjaan Masyarakat 3-4 Ulu pada tahun 2010-2020 

 

Tah

un 

Belu

m 

Beker

ja 

PN

S 

TNI/ 

POL

RI 

Wiraswa

sta 

Par

a 

Med

is 

Petern

ak 

Bur

uh 

Pedaga

ng 

Pega

wai 

Swast

a 

Dos

en 

2010 5540 40

5 

15 1367 14 52 3012 1739 1574 8 

2011 5531 41

1 

27 1409 16 53 3040 1747 1586 12 

2014 4267 43

7 

27 1468 20 56 3059 1822 1600 15 

2016 4084 45

3 

32 1507 32 57 3109 1853 1629 17 

2019 3865 49

5 

37 1524 41 63 3285 1890 1667 22 

2020 3145 51

1 

39 1581 47 65 3445 1900 1687 22 

Sumber: Arsip Laporan Kependudukan Kelurahan 3-4 Ulu Tahun 2023 



 Berdasarkan Tabel 3, Pada tahun 2010, lapangan pekerjaan masyarakat Kelurahan 3-4 

Ulu mayoritas di bidang jasa yaitu kuli panggul, mayoritas yang kedua yaitu dalam bidang 

perdagangan, hal ini juga selaras dengan jumlah lapangan kerja terbanyak di Kota Palembang 

pada tahun tersebut. Dengan kondisi sumber daya manusia yang masih terbatas dan 

penghasilan masyarakat yang masih rendah, pada tahun ini pemerintah mulai melakukan 

sosialisasi dan pelatihan dan pelatihan keterampilan pengembangan industri kecil guna untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat di kawasan kumuh. Dalam sosialisasi tersebut 

pemerintah memberikan motivasi kepada masyarakat agar tidak mudah putus asa dan harus 

harus terus mengasah keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing individu, karena 

keterampilan setiap individu berbeda dan itu yang menjadi ciri khas dari setiap individu yang 

nantinya akan dapat menciptakan peluang lapangan pekerjaan yang lebih baik. 

 Pada tahun 2011, masyarakat di 3-4 Ulu mulai mengalami perkembangan dalam 

lapangan pekerjaan, banyak masyarakat yang mulai merintis usaha kecil, seperti usaha kerupuk 

kemplang, kemplang panggang, pempek, baik dalam bidang    makanan maupun barang atau 

jasa. Pada tahun 2014, usaha kecil yang dirintis masyarakat 3-4 Ulu perlahan mengalami 

kemajuan dan menjadi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan mulai banyak yang mulai 

merekrut karyawan untuk membantu usahanya tersebut. Dimulai pada tahun ini, mata 

pencaharian masyarakat mulai membaik, yang sebelumnya angka pengangguran masih tinggi, 

pada tahun ini angka pengangguran mulai menurun (Yuliachtri dkk, 2020., dan wawancara 

dengan ibu Yanti pada 24 Mei 2023). 

 Pada tahun 2016, jenis pekerjaan yang sebelumnya hanya berdagang dan buruh 

bangunan atau buruh kuli, menjadi berkembang, karena pada tahun ini sudah mulai banyak 

masyarakat yang lulus dari perguruan tinggi, sehingga hal ini menciptakan peluang pekerjaan 

yang lebih baik. Pada tahun ini mulai tercatat meningkatnya jumlah Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), dan pegawai swasta (Arsip Laporan Kependudukan Kelurahan 3-4 Ulu, 2019). 

 Pada tahun 2019 dan tahun 2020, kondisi lapangan pekerjaan di Kelurahan 3-4 Ulu 

mengalami kemajuan dengan dukungan teknologi yang semakin canggih, mulai tercatat 

perkembangan jumlah masyarakat yang bekerja sebagai dosen, dan TNI/ POLRI. Perubahan 

kondisi lapangan pekerjaan pada suatu wilayah pasti didukung juga dengan perkembangan 

pendidikan, karena dari kualitas tingkat pendidikan tersebut dapat memperbaiki kualitas 

sumber daya manusia. kondisi pendidikan wilayah 3-4 Ulu pada tahun 2010- 2020 

menunjukkan pada arah perkembangan sehingga hal tersebut juga sejalan dengan perubahan 

lapangan pekerjaan. Selanjutnya dapat diketahui melalui tabel 4.10 dibawah ini. 

Dominasi sektor informal ini tampak kuat di Kelurahan 3-4 Ulu. Banyak penduduk yang 

bekerja sebagai pedagang kaki lima, pekerja rumah tangga, atau buruh harian dengan kondisi 

kerja yang tidak stabil dan pendapatan yang rendah. Ketidakpastian pekerjaan ini 

mempengaruhi stabilitas ekonomi keluarga dan kemampuan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan dasar.  

Perumahan yang kurang layak  

 Terdapat beberapa indikator untuk menilai kelayakan sebuah rumah. Indikator tersebut 

meliputi kelayakan struktural, akses terhadap air bersih, sanitasi, kebersihan dan keamanan, 

pencahayaan dan ventilasi, luas dan fungsionalitas, serta aksesibilitas dan lokasi. Rumah 

dianggap layak jika memiliki struktur yang kuat, akses terhadap air bersih yang memadai, 



sistem sanitasi yang baik, lingkungan yang bersih dan aman, pencahayaan dan ventilasi yang 

cukup, ruang yang memadai, serta terletak di lokasi yang strategis dengan akses mudah ke 

fasilitas umum. Banyak rumah di kawasan ini tidak memenuhi standar perumahan yang layak. 

Kondisi rumah yang buruk dan keterbatasan fasilitas sanitasi menjadi masalah yang 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas) Kota Palembang, 2010).  

Tabel 4. Kategori Permukiman Kumuh di Seberang Ulu Palembang 

 

No. Kelurahan Tingkat Kekumuhan 

1. Ogan Baru Kumuh Berat 

2. 35 Ilir Kumuh Sedang 

3. 1 Ulu Kumuh Berat 

4. 3-4 Ulu Sangat Kumuh 

5. 5 Ulu Sangat Kumuh 

(Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Kota Palembang Tahun 

2010) 

 Berdasarkan Tabel 4, terdapat data kategori tingkat kumuh berat, sedang, hingga sangat 

kumuh dari Bappenas. Lingkungan kumuh dapat terjadi karena kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk membersihkan lingkungan sekitar. Selain itu, masyarakat masih banyak yang 

tidak memiliki banyak uang dan masih sulit untuk memenuhi kehidupan sehari- hari, apalagi 

untuk merenovasi rumah (wawancara dengan bapak Aminuddin pada 10 Januari 2023., Fitria 

dan Setiawan, 2014). Oleh karena itu, sampai pada tahun 2020, ketika memasuki wilayah 3-4 

Ulu akan tetap terlihat banyak rumah- rumah yang usianya sudah lama, dengan kayu- kayu 

yang sudah mulai rapuh dan bentuk bangunan yang sudah mulai miring tetapi masih dijadikan 

sebagai tempat tinggal. Kondisi tersebut banyak ditemukan di wilayah 3-4 Ulu dibandingkan 

dengan wilayah lainnya.  

 

 



Gambar 4. Kondisi Pemukiman Wilayah 3-4 Ulu 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Alda RM, 23 Agustus 2022 

 Penentuan permukiman kumuh dapat dilihat dari beberapa karakteristik, dianbtaranya: 

terdapat bangunan permukiman yang tidak layak untuk dihuni ditandai dengan tidak teraturnya 

pembangunan, permukiman padat dan kualitas sarana prasarana tidak memenuhi syarat.  

Permukimanan kumuh memiliki kualitas yang buruk untuk dihuni karena lokasinya tidak sehat 

(sebagai contoh sirkulasi udara dan sampah menumpuk), banyak dihuni oleh kaum marjinal 

sehingga berpotensi memunculkan berbagai penyakit. Selain itu, tingkat pendapatan dan 

pendidikan masyarakat rendah. Namun, masyarakat memiliki ikatan sosial dan kekerabatan 

yang tinggi antar tetangga (perkim.id, 2020, https://bit.ly/3wXCX2c). Kategori permukiman 

sangat kumuh memiliki keadaan yang lebih memprihatinkan dibandingkan permukiman 

kumuh. Misalnya bangunan lebih padat dibandingkan permukiman kumuh, lingkungan 

menjadi lebih tidak sehat, potensi penyakit lebih tinggi. 

 Analisis statistik dan informasi pada gambar 4 menggambarkan kondisi sosial-ekonomi 

yang kompleks dan menunjukkan perlunya upaya yang komprehensif untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di kawasan 3-4 Ulu. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, 

penanganan masalah-masalah ini melalui kebijakan yang tepat dan program intervensi yang 

holistik menjadi penting untuk mencapai perubahan yang signifikan dan berkelanjutan di 

permukiman kumuh tersebut (Salim, et.al., 2022).  

Urbanisasi: Upaya Penanggulangan, Solusi dan Partisipasi Masyarakat  

Pemberian Beasiswa dan Bantuan Pendidikan 

 Pada tahun 2010, pemerintah kota Palembang menjalankan program sekolah gratis bagi 

masyarakat, terutama di wilayah 3-4 Ulu, Sasaran sekolah gratis ini adalah setiap siswa dimulai 

dari jenjang SD/SDLB/MI, SMP/SMPLBMTs/SMA/SMALB/MA/SMK negeri. Pemerintah 

memberikan pembiayaan kepada 1, 6 juta siswa mulai sd- sma sederajat. besar bantuan siswa 

SMA/MA sebesar Rp 960.000 /siswa/tahun (wawancara dengan bapak Kiagus Juhdan pada 24 

September 2022). 

 Tahun 2011 program sekolah gratis ini semakin dikembangkan, yang mendapat 

pembiayaan mencapai 1,7 juta siswa. dan dinaikkan menjadi Rp 1.080.000 /siswa/tahun. 

Demikian pula untuk siswa SMK anggaran untuk tiap siswa dinaikkan menjadi Rp 

1.200.000/tahun. Sementara itu, besaran bantuan sekolah gratis untuk SD Rp 

120.000/siswa/tahun merupakan tambahan dari APBD melengkapi biaya BOS APBN sebesar 

Rp 400.000 /siswa/tahun untuk kota dan Rp 397.000 /siswa/tahun bagi kabupaten. Kemudian 

untuk SMP/MTs dari APBD mendapat tambahan sebesar Rp 180.000 /siswa/tahun diluar dana 

BOS APBN sebesar Rp 575.000/siswa/tahun di kota dan Rp 570.000/siswa/tahun di kabupaten 

(wawancara dengan bapak Kiagus Edi Arfai pada 28 Januari 2023). 

 Di wilayah Kelurahan 3-4 Ulu terdapat sekolah yang mendukung program pemerintah 

mengenai sekolah gratis, yaitu terdapat pada lembaga pendidikan Sekolah Dasar Negeri 72 

Palembang. Sekolah tersebut membantu memberi keringanan pada masyarakat dalam 

meringankan biaya pendidikan, bagi anak- anak yang melaksanakan pendidikan di sekolah 

tersebut diberikan keringanan dengan tidak adanya pembayaran uang Sumbangan Pembinaan 

https://bit.ly/3wXCX2c


Pendidikan (SPP) setiap bulan hingga anak- anak lulus di sekolah tersebut, seluruh SPP siswa 

ditanggung oleh pemerintah. 

Pelatihan Keterampilan Masyarakat  

 Pada tahun 2010, Pemerintah kelurahan 3-4 Ulu sudah mulai melakukan sosialisasi dan 

pelatihan dan pelatihan keterampilan pengembangan industri kecil guna untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat di kawasan kumuh. Dalam sosialisasi tersebut pemerintah memberikan 

motivasi kepada masyarakat agar tidak mudah putus asa dan harus harus terus mengasah 

keterampilan yang dimiliki oleh masing- masing individu, karena keterampilan setiap individu 

bebeda dan itu yang menjadi ciri khas dari setiap individu yang nantinya akan dapat 

menciptakan peluang lapangan pekerjaan yang lebih baik. 

 Pada tahun 2011, masyarakat di 3-4 Ulu mulai mengalami perkembangan dalam 

lapangan pekerjaan, banyak masyarakat yang mulai merintis usaha kecil, seperti usaha kerupuk 

kemplang, kemplang panggang, pempek, baik dalam bidang makanan maupun barang atau jasa. 

Pada tahun 2014, usaha kecil yang dirintis masyarakat 3-4 Ulu perlahan mengalami kemajuan 

dan menjadi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan mulai banyak yang mulai merekrut 

karywan untuk membantu usahanya tersebut. Dimulai pada tahun ini, mata pencaharian 

masyarakat mulai membaik, yang sebelumnya angka pengangguran masih tinggi, pada tahun 

ini angka pengangguran mulai menurun (wawancara dengan ibu Yanti pada 24 Mei 2023). 

 Masyarakat telah mengembangan destinasi wisata sejarah yang dapat membantu 

perekonomian, yaitu destinasi wisata Rumah Baba Boen Tjit. Rumah Baba Boen Tjit adalah 

sebuah rumah yang didirikan oleh seorang pedagang hasil bumi bernama Ong Eng Tuan, 

seorang saudagar asal China yang datang ke Palembang untuk berdagang, terutama rempah- 

rempah. Setelah menetap di Palembang, Ong Eng Tuan menikah dengan seorang perempuan 

pribumi keturunan Palembang. Setelah pernikahan mereka, Ong Eng Tuan membangun rumah 

di tepi Sungai Musi, yang kini dikenal sebagai rumah Baba Boen Tjit. Rumah ini diyakini telah 

berusia sekitar 300 tahun, hal ini dapat diketahui dari Altar nenek moyang yang terletak di 

ruangan belakang rumah Baba Boen Tjit, yang menunjukkan tahun dari abad ke-18 

(wawancara dengan ibu Ani pada 1 Februari 2023). 

 

 

 

Gambar 5. Rumah Baba Ong Boen Tjit pada masa penjajahan Belanda  dan 

pada masa kontemporer 



(Sumber: Dokumentasi Pribadi milik Alda Rizma Maharani, 25 Oktober 2022) 

 Pembangunan rumah Baba Boen Tjit dilakukan secara bertahap dan melalui proses 

tirakat selama bertahun-tahun. Rumah ini terbuat dari kayu dan masih kokoh berdiri di tepi 

Sungai Musi hingga saat ini. Arsitektur rumah Baba Boen Tjit mencerminkan gaya Tiongkok-

Melayu- Palembang, terlihat dari bentuk bangunannya, pintu, dan ukiran yang ada di dalamnya. 

Sebagian besar kayu yang digunakan dalam pembangunan rumah ini didatangkan dari 

Tiongkok melalui jalur laut hingga ke Palembang, dengan jenis kayu yang disebut kayu Ulin. 

Ornamen-ornamen di rumah Baba Boen Tjit juga banyak yang berasal dari Tiongkok, seperti 

ukiran yang terdapat di ruang tamu. Beberapa ornamen juga memiliki makna simbolis, seperti 

ukiran 12 shio. Tulisan-tulisan yang ada di rumah Baba Boen Tjit menggunakan bahasa 

Mandarin dan mengandung banyak makna. Hingga saat ini, tidak banyak perubahan yang 

terjadi baik di bagian dalam maupun luar rumah Baba Boen Tjit, sehingga keasliannya tetap 

terjaga. Rumah ini terdiri dari dua bangunan utama, yaitu rumah utama dan bangunan 

sebelahnya yang berfungsi sebagai ruang keluarga dan gudang (wawancara dengan bapak Robi 

pada 27 Maret 2022). 

 Salah satu hal menarik dalam keluarga keturunan Ong Eng Tuan adalah adanya 

toleransi beragama. Sejak masa hidup Ong Eng Tuan, keluarganya tidak hanya menganut satu 

agama, tetapi memiliki kepercayaan yang berbeda-beda. Hal ini dijelaskan oleh Ibu Ani, istri 

keturunan keenam Ong Eng Tuan yang bernama Bapak Budiman. Dalam keluarga tersebut, 

terdapat anggota keluarga yang menganut agama Budha, Kristen, Islam, dan Hindu. Meskipun 

memiliki keyakinan agama yang berbeda, keluarga tersebut tetap menjaga toleransi di antara 

mereka. Rumah Baba Ong Boen Tjit merupakan sebuah warisan bersejarah yang memiliki 

keunikan tersendiri. Mengingat nilai sejarah dan keunikan tersebut, sangat penting untuk 

mempertahankan dan melestarikan keberadaannya. Rumah seperti ini memiliki nilai budaya 

dan arsitektur yang khas, dan dapat menjadi saksi bisu dari masa lalu serta warisan yang 

berharga bagi generasi sekarang dan mendatang. 

 Pada tahun 2010- 2015, rumah ini masih dipergunakan untuk tempat tinggal keluarga 

dan keperluan pribadi. Dimulai pada tahun 2016 mulai ada kunjungan dari masyarakat yaitu 

sebanyak 210 orang. Pada tanggal 26 November 2017, di halaman depan rumah Baba Boen 

Tjit, Pasar Baba Boen Tjit dibuka oleh Generasi Pesona Indonesia (GenPi) Sumatera Selatan. 

Acara ini diadakan dengan tujuan untuk memperkenalkan Baba Boen Tjit kepada masyarakat 

secara luas. (wawancara dengan Ibu Ani, 1 Februari 2023). 

Pembangunan Perumahan Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) 

 Pada tahun 2011 pemerintah memberikan dukungan prasarana pemukiman layak huni 

bagi masyarakat berpenghasilan rendah di Kota Palembang, program ini ini deiberi nama 

Neighbouring Upgrading and Shelter Sector Project (NIUSSP) yang berarti proyek 

peningkatan tetangga dan sekotor hunian, selain itu juga pemerintah mulai membangun 

prasarana instalasi air minum, air limbah, persampahan, pembangunan jalan dimaksimalkan 

kembali, drainase serta instalasi listrik (Program Pemerintah Tahun 2011).  

 Pemerintah memanfaatkan lahan milik pemerintah kota Palembang yang terdapat di 

Lorong Pajurit Nangyu 3-4 Ulu, lokasi tersebut merupakan bekas dari pabrik beras yang sudah 

terbengakalai dan tidak digunakan. Pada lokasi tersebut dibangun sebanyak 140 unit rumah 



dengan tipe 36 untuk penduduk di lokasi tersebut yang dilengkapi dengan prasaran pemukiman 

yang memadai (wawancara dengan bapak Aminuddin pada 10 Januari 2023). 

 Masyarakat yang akan direlokasi ke permukiman tersebut merupakan warga pinggiran 

Sungai Musi yang tinggal di rumah-rumah tidak layak huni, yang telah dicatat pemerintah kota. 

Dengan harga tipe 36 landed seharga Rp 35 juta dan tipe 36 Depot seharga Rp 49 juta, warga 

dapat mencicil harian kira-kira Rp 10.000 - Rp 12.500, dengan bunga 6,5%. Adapun untuk 

uang muka,  Kementerian Negara Perumahan Rakyat menyediakan subsidi uang muka yang 

berkisar antara 5 dan 9 juta untuk masing-masing unit rumah (Program Pemerintah Tahun 

2011). 

 Dengan keringanan cicilan yang diberikan oleh pemerintah tersebut tidak membebani 

masyarakat, justru merasa sangat terbantu karena dapat memiliki rumah yang lebih layak 

dengan harga yang dapat dijangkau oleh masyarakat yang berpendapatan rendah  (wawancara 

dengan Ibu Mala pada 10 Januari 2023).Pada tahun ini sarana dan prasarana di Kelurahan 3-4 

Ulu mulai lengkap secara bertahap yang dikukung oleh pemerintah Kota Palembang. 

 Pada tahun 2012 Rumah Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) diresmikan oleh 

walikota Palembang, dan sudah dapat ditempati oleh masyarakat. Dengan adanya rumah MBR 

tersebut pemukiman di 3-4 Ulu mulai tertata, kehidupan masyarakat perlahan mulai berubah 

dari yang sebelumnya kumuh, sudah bisa tinggal di rumah sehat, walaupun belum seluruh 

masyarakat yang dapat menikmati fasilitas tersebut (wawancara dengan ibu Lili pada 10 

Januari 2023). 

 Secara umum pemerintah 3-4 Ulu sudah berupaya dalam menanggulangi masalah-

masalah yang ada dilingkungan tersebut dengan solusi yang ditawarkan, namun tentunya hal 

ini dirasa masih dibutuhkan peningkatan baik secara kuantitas dan kualitas, sehingga masalah-

masalah ini dapat teratasi dengan cara yang tepat. 

 Untuk mengatasi masalah-masalah sosial-ekonomi yang dihadapi di kawasan 3-4 Ulu 

juga diperlukan upaya penanggulangan dan solusi jangka panjang yang melibatkan peran 

pemerintah dan juga partisipasi masyarakat (Hajar, et.al., 2022).  Berikut adalah beberapa 

upaya yang dapat dilakukan:  

 A. Langkah-langkah pemerintah diantaranya: (1) Pemerintah perlu mengambil 

langkah-langkah strategis untuk mengatasi masalah-masalah sosial-ekonomi di kawasan ini. 

Ini termasuk pengembangan kebijakan yang berfokus pada pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, pembenahan infrastruktur, dan penyediaan akses yang lebih baik ke layanan 

pendidikan dan kesehatan. (2) Program dan kebijakan perbaikan permukiman Pemerintah 

dapat mengimplementasikan program dan kebijakan yang bertujuan untuk memperbaiki 

kondisi perumahan di kawasan 3-4 Ulu. Hal ini meliputi rehabilitasi rumah yang sudah tidak 

layak huni, pembangunan perumahan sosial yang terjangkau, dan penyediaan fasilitas sanitasi 

yang memadai. (3) Pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan dan dukungan UMKM, 

Pemerintah dapat mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan menyediakan 

pelatihan keterampilan dan akses ke modal usaha. Fokus pada pengembangan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi 

pengangguran, dan meningkatkan kemandirian ekonomi. (4) Inisiatif pendidikan dan 

kesehatan, Pemerintah dapat mengimplementasikan program yang mendukung akses 

pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak di kawasan 3-4 Ulu. Hal ini termasuk penyediaan 



sekolah yang berkualitas, beasiswa, dan program literasi bagi masyarakat. Selain itu, 

pemerintah juga harus memperkuat infrastruktur kesehatan dengan menyediakan fasilitas 

kesehatan yang memadai dan aksesibilitas yang baik. 

 B. Partisipasi masyarakat: Partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan, 

implementasi, dan pemantauan program pembangunan sangat penting. Pemerintah harus 

mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, melibatkan mereka dalam 

proses perencanaan pembangunan, dan memfasilitasi forum diskusi dan pertemuan yang 

melibatkan warga setempat. 

 Melalui upaya penanggulangan yang melibatkan pemerintah dan partisipasi aktif 

masyarakat, dapat dicapai solusi jangka panjang untuk pembangunan berkelanjutan di kawasan 

3-4 Ulu. Dengan kerjasama yang kuat antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan lainnya, dapat tercipta lingkungan yang lebih baik, meningkatkan kesejahteraan 

sosial-ekonomi masyarakat, dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Octaviani, 

et.al., 2022).  

Kesimpulan 

 Jejak sejarah Kota Palembang yang menempatkan Palembang sebagai salah satu kota 

tertua di Indonesia yang kaya akan perdagangan berbagai Sumber Daya Alam telah membuat 

Kota Palembang semakin berkembang. Sebagai kota dagang dan kota jasa, terdapat 

perpindahan pendudukan dari desa ke kota dan sebaliknya. Perpindahan penduduk yang terjadi 

tidak hanya membuat keragaman etnis menghuni Palembang, namun kehadiran mereka juga 

memberikan dampak bagi kehidupan sosial-ekonomi masyarakat, seperti di kelurahan 3-4 Ulu 

Kota Palembang. Kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Kelurahan 3-4 Ulu selama periode 

2010-2020 diwarnai oleh tingkat kemiskinan yang tinggi, ketimpangan ekonomi, 

pengangguran, dan masalah sosial lainnya. Urbanisasi memengaruhi keragaman etnis dalam 

permukiman kumuh, dengan beragam etnis yang tinggal di kawasan tersebut. Upaya 

penanggulangan dan solusi jangka panjang perlu dilakukan, termasuk pemberdayaan ekonomi, 

perbaikan infrastruktur, dan partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan. Dengan 

pemahaman yang lebih baik dan tindakan yang kolaboratif, diharapkan kondisi sosial-ekonomi 

masyarakat dapat ditingkatkan menuju pembangunan yang berkelanjutan. 
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